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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 

pengendalian pencemaran air berkenaan dengan usaha jasa pencucian sepeda 

motor di Selokan Mataram Kabupaten Sleman belum terlaksana dengan baik. 

Para pelaku usaha jasa pencucian sepeda motor tersebut belum mempunyai 

kesadaran untuk melakukan pengendalian pencemaran air karena mereka tidak 

melakukannya sesuai dengan prosedur perizinan yang berupa izin lingkungan, 

izin usaha dan izin pembuangan limbah cair yang telah diatur oleh lembaga 

yang berwenang dan limbah pencucian sepeda motor tersebut hanya dibuang 

melalui parit atau saluran pembuangan air tanpa diolah terlebih dahulu. 

Lembaga-lembaga yang berwenang dalam mengawasi usaha jasa 

pencucian sepeda motor  dan Selokan Mataram itu sendiri juga kurang inisiatif 

untuk melakukan pengendalian pencemaran air di Selokan Mataram yang 

berkenaan dengan usaha jasa pencucian sepeda motor. Hal ini disebabkan oleh  

usaha pencucian sepeda motor yang sangat banyak dan merupakan usaha 

rumah tangga sehingga sulit untuk dilakukan pengawasan dank arena Selokan 

Mataram peruntukkannya bukan untuk bahan baku air minum. Peraturan 

tentang pengendalian pencemaran air sudah ada, akan tetapi peraturan itu tidak 

 

 



 

 

46 

 

terlaksana karena tidak adanya pengawasan lebih lanjut dari lembaga-lembaga 

yang berwenang dalam hal pengendalian pencemaran air.  

Adapun kendala-kendala yang ditemukan dalam melakukan 

pengendalian pencemaran air berkenaan dengan usaha jasa pencucian sepeda 

motor di Selokan Mataram Kabupaten Sleman, adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat setempat terutama para pelaku 

usaha jasa pencucian sepeda motor tentang bahaya yang 

ditimbulkan akibat pencemaran air karena tidak adanya pendidikan 

lingkungan yang mereka dapatkan. 

2. Di dalam usaha jasa pencucian sepeda motor tersebut tidak ada 

pelaku usaha yang memahami cara mengelola limbah sehingga 

menghasilkan limbah yang sesuai dengan kriteria. Hal ini 

dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai cara pengolahan 

limbah. 

3. Fungsi Selokan Mataram pada awalnya hanya merupakan 

penghubung antara Sungai Opak dengan Sungai Progo sehingga 

tidak termasuk dalam penetapan kelas air yang ditentukan dalam 

Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 22 

Tahun 2007 Tentang Penetapan Kelas Air Sungai Di Provinsi 

daerah Istimewa Yogyakarta, yang mengakibatkan Selokan 

Mataram luput dari pemeriksaan kualitas air. 
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B. Saran 

1. Pelaku usaha jasa pencucian sepeda motor di sepanjang Selokan Mataram 

Kabupaten Sleman perlu memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan 

dalam hal mendirikan usaha dan pembuangan limbah. 

2. Bagi KLH dan Dinas P2KPM agar lebih jeli dalam melakukan pembinaan 

dan pengawasan terhadap usaha jasa pencucian sepeda motor skala kecil 

dan memberikan pendidikan lingkungan kepada masyarakat setempat yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kepedulian tentang lingkungan 

dengan segala permasalahannya. 

3. Bagi BBWS dan BLH agar dapat menindaklanjuti permasalahan yang ada di 

Selokan Mataram yang berupa pencemaran air dengan cara meneliti kualitas 

air dan menentukan baku mutu air selokan tersebut dan melakukan 

pengawasan terhadap kegiatan pembuangan limbah di Selokan Mataram. 
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